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 The knowledge of prophetic values among the students at Madrasah Manbaul 
Uloom, based on an interview with Abdul Qowi, the headmaster of the 
Madrasah, is very low because the students focus more on memorizing the 
Quran without receiving in-depth religious education. Therefore, an effort 
must be made to understand and strengthen prophetic values as the main 
foundation in studying religious knowledge, especially the Quran. Thus, this 
service is conducted to enhance prophetic values among the students at 
Madrasah Manbaul Uloom. The method used in this service is the 
Participatory Action Research method. (PAR). This approach involves 
students, teachers/ustaz, and the madrasah administration in all stages of the 
activities, namely 25 students, five teachers, and one administrator. 
Meanwhile, the improvement efforts involve conducting training and 
workshops. The results of the service to strengthen prophetic values at 
Madrasah Manbaul Uloom conducted through training show an apparent 
increase in understanding of the prophetic values of humanization (amar 
ma’ruf), liberation (nahi munkar), and transcendence (tu’minuuna billah). The 
improvement is evident as the students begin to courageously invite their 
friends to engage in good activities and strive to avoid conflicts among peers. 
However, there needs to be a follow-up on the periodic improvement of 
teachers’/ustaz’ competencies to create a more holistic and meaningful 
learning atmosphere. 
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 Abstrak:  

 Pengetahuan nilai-nilai Profetik Peserta didik di Madrasah Manbaul Uloom 
berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul Qowi selaku Mudir Madrasah 
sangatlah rendah karena peserta didik lebih fokus belajar menghafal Al Quran 
tanpa menerima pengajaran agama secara mendalam. Sehingga perlu ada 
upaya untuk memahamkan dan menguatkan nilai-nilai profetik sebagai 
landasan utama dalam mempelajari ilmu agama khususnya Al Quran. Maka 
diadakanlah Pengabdian ini sebagai Upaya meningkatkan nilai-nilai profetik 
pada peserta didik di Madrasah Manbaul Uloom. Metode yang digunakan 
pada pengabdian ini adalah metode Participatory Action Research (PAR). 
Pendekatan ini melibatkan peserta didik/santri, guru/ustaz, dan pihak 
madrasah dalam seluruh tahapan kegiatan yaitu 25 santri, 5 ustaz, dan 1 
pengelola. Sedangkan upaya peningkatannya dengan melakukan pelatihan 
dan workshop. Hasil dari pengabdian penguatan nilai-nilai profetik di 
Madrasah Manbaul Uloom yang dilakukan dengan cara pelatihan ini nampak 
terlihat adanya peningkatan pemahaman tentang nilai-nilai Profetik 
Humanisasi (amar ma'ruf), Liberasi (nahi munkar), dan Transendensi 
(tu’minuuna billah). Peningkatan itu nampak pada peserta didik mulai berani 
mengajak teman-temannya pada hal-hal baik dan berusaha menghindari 
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konflik antar teman. Namun Perlu ada tindak lanjut peningkatan kompetensi 
guru/ustaz secara berkala agar tercipta suasana pembelajaran yang lebih 
holistik dan bermakna. 
 

Kata Kunci 

Nilai-nilai profetik; humanisasi; liberasi; Transendensi  

 
1. Pendahuluan  

Pendidikan profetik merupakan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan dimensi 
humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam proses pembelajaran. Konsep ini berakar pada 
misi kenabian yang bertujuan membangun manusia yang berakhlak mulia, memiliki kepedulian 
sosial, dan mampu menyelaraskan nilai-nilai spiritual dengan tantangan dunia modern (Aziz & 
Rahmad, 2018). Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai profetik menjadi penting untuk 
membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki integritas moral dan spiritual (Roqib, 2019). 

Madrasah Manbaul Uloom Malaysia ini merupakan lembaga pendidikan yang 
mengedepankan pembentukan karakter Islami dan penerapan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai profetik sangat penting untuk 
memastikan peserta didik tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak 
yang mulia dan berbudi pekerti luhur. Pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu 
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh akademisi dan institusi pendidikan untuk memberikan 
kontribusi nyata bagi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Di Madrasah Manbaul Uloom 
Malaysia, kegiatan ini berfokus pada penguatan nilai-nilai profetik kepada peserta didik. 

Penelitian dan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan profetik mampu 
memberikan pengaruh positif dalam pembentukan karakter peserta didik. Misalnya, 
implementasi pendidikan profetik di Sekolah Dasar Al-Baitul Amien Jember berhasil 
meningkatkan karakter moral siswa melalui pendekatan integratif yang memadukan 
pembelajaran agama dengan praktik nyata (Alimuddin, 2021). Hal serupa ditemukan pada 
transformasi pendidikan di madrasah yang mengadopsi nilai-nilai profetik sebagai bagian dari 
strategi pembelajaran, yang meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik (Syaifullah & 
Yulianto, 2021). Selain itu juga berdasarkan beberapa hasil pengabdian sebelumnya 
menunjukkan penguatan karakter profetik pada anak setelah intensif mengikuti kegiatan di 
Taman Pendidikan (Mandasari, Ahmad, Yulianti, Sufanti, & Rahmawati, 2021). 

Nilai-nilai profetik meliputi berbagai aspek moral dan etika yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan kepedulian terhadap sesame 
(Miftahulloh, 2020). Di Madrasah Manbaul Uloom, nilai-nilai ini diintegrasikan dalam kurikulum 
dan kegiatan ekstrakurikuler untuk membentuk karakter peserta didik sejak dini (Jalal, 2016). 
Namun, dalam praktiknya, masih terdapat tantangan dalam menginternalisasi nilai-nilai 
tersebut secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan untuk 
menguatkan nilai-nilai profetik di kalangan peserta didik. 

Di Madrasah Manbaul Uloom, program penguatan nilai-nilai profetik akan difokuskan pada 
tiga aspek utama: humanisasi, yang melibatkan pengembangan empati dan solidaritas sosial; 
liberasi, yang mencakup pembebasan dari pemikiran yang destruktif; dan transendensi, yang 
mendorong peserta didik untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui amal ibadah 
(Wahyuni, 2020). Program ini diharapkan mampu membekali peserta didik dengan 
kemampuan untuk menghadapi tantangan global sambil tetap menjaga nilai-nilai keislaman. 

Salah satu metode yang digunakan dalam penguatan nilai-nilai profetik adalah melalui 
kegiatan pembelajaran interaktif dan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pengajar di Madrasah Manbaul Uloom berusaha untuk tidak hanya menyampaikan materi 
secara teoritis, tetapi juga menerapkan pendekatan praktis yang dapat langsung dirasakan 
oleh peserta didik (Sari, 2018). Misalnya, melalui simulasi situasi nyata, diskusi kelompok, dan 
kegiatan sosial yang mengajarkan pentingnya nilai-nilai profetik dalam berinteraksi dengan 
orang lain. 

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat melalui penguatan nilai-nilai profetik di 
Madrasah Manbaul Uloom Malaysia merupakan upaya penting dalam membentuk generasi 
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muda yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter yang 
kuat dan moralitas yang tinggi. Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, 
madrasah ini berharap dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 
perkembangan spiritual dan moral peserta didik, sehingga mereka dapat menjadi individu yang 
berkontribusi positif bagi masyarakat luas. 

Dengan demikian, penguatan nilai-nilai profetik pada peserta didik dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam membentuk generasi yang tidak hanya berprestasi secara 
akademis, tetapi juga memiliki integritas moral dan etika yang tinggi. Identitas dan gambaran 
nilai-nilai pendidikan profetik menurut kuntowijoyo adalah (1) humanisasi, (2) liberasi, dan (3) 
transendensi (Qodir, 2015). Selain itu, penanaman nilai-nilai profetik yang menjadi fokus 
pengabdian ini adalah menanamkan dan menguatkan nilai-nilai Shiddiq, Amanah, Tabligh, 
Fathonah. 

Melalui pengabdian ini, kami bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam membangun 
generasi muda Muslim yang berkarakter profetik, sehingga mereka mampu menjadi agen 
perubahan yang membawa kebaikan bagi masyarakat luas. 
 
2. Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
internasional ini adalah: 
2.1  Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

Pendekatan ini melibatkan peserta didik (santri), guru (ustaz), dan pihak madrasah dalam 
seluruh tahapan kegiatan. Metode ini dipakai karena terdapat kekosongan atau kekurangan 
(Ansori, 2021) dalam proses pembelajaran tentang nilai-nilai profetik di madrasah Manbaul 
Uloom karena lebih fokus pada pengajaran hafalan al Quran. Metode ini bertujuan tidak hanya 
untuk memberikan intervensi, tetapi juga untuk memberdayakan peserta didik dan tenaga 
pendidik agar mereka dapat melanjutkan penguatan nilai-nilai profetik secara mandiri (Aziz & 
Rahmad, 2018). Pengabdian ini dilakukan di Madrasah Manbaul Uloom Kuala Lumpur 
Malaysia yang beralamatkan di LOT PT. 13846, Jalan 9/42, Taman Sejahtera, Segambut, 
51200 Kuala Lumpur Malaysia. 

Pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahap. 1) Pra-pengabdian atau survei pada bulan April 
hingga Mei 2024 untuk memperoleh data peserta didik serta kondisi pemahaman dan 
pengetahuan mereka terhadap nilai-nilai profetik. 2) Pelaksanaan Pengabdian pada 6 hingga 
7 Juni 2024 untuk memberikan perlakuan (treatment) kepada peserta didik dalam rangka 
penguatan nilai-nilai profetik. 3) Pasca-pengabdian pada Juni hingga Agustus 2024 untuk 
melihat perkembangan pemahaman dan sikap peserta didik setelah diberikan perlakuan 
(treatment) dalam pelatihan dan workshop. 

Populasi pengabdian terdiri dari peserta didik Madrasah Manbaul Uloom Malaysia yang 
berjumlah 25 peserta didik. Adapun sampel menggunakan sampel jenuh, yaitu menjadikan 
semua populasi sebagai sampel pengabdian karena populasi kurang dari 30 peserta didik. 
Variabel pengabdian yang menjadi titik tekan penguatan pada nilai profetik adalah keberadaan 
nilai-nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi serta praktik nilai-nilai Shiddiq, Amanah, 
Tabligh, Fathonah. 

Cara mengukur ketercapaian hasil pengabdian adalah dengan melakukan wawancara 
kepada peserta didik tentang pemahaman mereka terhadap nilai-nilai profetik. Selain itu, juga 
dilakukan observasi dengan meminta bantuan para pengajar di Madrasah Manbaul Uloom 
untuk mengawasi dan memperhatikan keberadaan nilai-nilai humanisasi, liberasi, dan 
transendensi, serta praktik nilai-nilai Shiddiq, Amanah, Tabligh, Fathonah pada peserta didik 
setelah diadakan pelatihan selama satu bulan. 

 
2.2 Pelatihan dan Workshop Interaktif 

Mengadakan workshop yang melibatkan guru dan peserta didik untuk memahami nilai-nilai 
profetik, seperti humanisasi (nilai kemanusiaan), liberasi (pembebasan), dan transendensi 
(spiritualitas). Pelatihan ini dilaksanakan dengan metode experiential learning, di mana 
peserta aktif berpartisipasi dalam simulasi dan studi kasus (Alimuddin, 2021). Adapun kegiatan 
pelatihan terdiri dari rangkaian berikut: 
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Pertama, metode ceramah. Metode ini dipilih untuk menyampaikan teori dan konsep-
konsep dasar yang penting untuk dimengerti serta dikuasai oleh para santri Madrasah 
Manbaul Uloom sebagai peserta pengabdian. Metode ceramah ini dipilih dengan 
pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan gambar-gambar, 
animasi, dan memanfaatkan display dapat menyampaikan materi yang relatif banyak secara 
padat, cepat, dan mudah. Materi yang diberikan disajikan dalam bentuk PowerPoint agar 
penyajiannya lebih menarik, dalam rangka penguatan Nilai-Nilai Profetik pada Peserta Didik 
di Madrasah Manbaul Uloom Malaysia. Adapun pemateri yang memberikan ceramah adalah 
dua dosen, yaitu Dr. A. Fatikhul Amin Abdullah, M.Pd., dan Prof. Dr. Mohammad Thoha, 
M.Pd.I. Selanjutnya, diskusi mendalam dilaksanakan dengan para santri Madrasah Manbaul 
Uloom. Dengan metode ini, peserta dapat secara leluasa menyampaikan beberapa 
permasalahan yang selama ini dialami dan dirasakan. Selain itu, metode diskusi mendalam 
ini juga mampu lebih mendekatkan para santri agar tidak malu-malu bertanya terkait hal-hal 
yang belum mereka pahami tentang nilai-nilai profetik. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dalam bentuk dalam 
Penguatan Nilai Profetik peserta didik di Madrasah Manbaul Uloom Malaysia yang 
dilaksanakan pada tiga tahap, yakni tahap Observasi, tahap pelaksanaan dan tahap Evaluasi. 

Tahap pertama, tahap observasi, dilaksanakan pada awal pelaksanaan kegiatan, dengan 
maksud untuk mengetahui seberapa paham para peserta PKM mengenai Nilai Profetik. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi mitra serta 
perkembangan kemungkinan pemberian sosialisasi dan pelatihan kepada para santri 
Madrasah Manbaul Uloom. Namun, survei ini dilakukan tidak secara langsung, melainkan 
melalui penggalian informasi terhadap kepala (Mudir) Madrasah Manbaul Uloom, yaitu Bapak 
Abdul Qowi. Dalam survei tersebut, diperoleh informasi mengenai kondisi santri yang 
beragam, berasal dari berbagai suku dan negara, sehingga memiliki kebiasaan yang berbeda-
beda, yang kadang belum bisa dikatakan sesuai dengan tuntunan yang telah diajarkan Nabi 
Muhammad. Kemudian, secara umum, ditemukan hasil bahwa penanaman nilai-nilai profetik 
sangat penting dilakukan untuk santri Madrasah Manbaul Uloom Kuala Lumpur, Malaysia. 
Survei ini dilakukan sejak bulan April 2024 hingga bulan Mei 2024 

Berdasarkan hasil survey awal diperoleh data sebagai berikut. 1) Kurangnya pemahaman 
mendalam tentang nilai-nilai profetik. Banyak peserta didik yang memahami nilai-nilai profetik 
secara superfisial dan belum mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang efektif atau kurangnya 
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari (Fahham, 2020). 2) Pengaruh lingkungan sosial 
dan media. Peserta didik seringkali terpengaruh oleh lingkungan sosial dan media yang tidak 
selalu mencerminkan nilai-nilai profetik. Pengaruh negatif ini dapat melemahkan upaya 
madrasah dalam menanamkan nilai-nilai tersebut (Hasbullah, 2017). 3) Keterbatasan sarana 
dan prasarana. Keterbatasan sarana dan prasarana di madrasah, seperti kurangnya bahan 
ajar yang relevan dan fasilitas penunjang pembelajaran yang memadai, dapat menghambat 
proses penguatan nilai-nilai profetik. 4) Partisipasi Orang Tua yang Kurang Optimal. Partisipasi 
orang tua dalam mendukung pembelajaran nilai-nilai profetik di rumah masih kurang optimal. 
Padahal, peran orang tua sangat penting dalam memperkuat apa yang telah diajarkan di 
madrasah (Badriyah, 2022). 5) Kualitas dan kompetensi guru. Tidak semua guru memiliki 
pemahaman yang mendalam dan keterampilan yang memadai dalam mengajarkan nilai-nilai 
profetik. Keterampilan pedagogis yang kurang dapat mengurangi efektivitas pengajaran nilai-
nilai tersebut(Hidayat, Fauzia, & Hidayati, 2023). 

Tahap kedua, Yakni tahap pelaksanaan, dengan cara: 1) Peningkatan Pemahaman Nilai-
nilai Profetik; 2) Pengembangan Keterampilan Praktis; 3) Integrasi Teknologi untuk 
Mendukung Perilaku Berbasis Nilai-nilai Profetik. Kegiatan dimulai dengan menyiapkan bahan 
dan media yang akan digunakan dalam sosialisasi dan pelatihan. Pada minggu ketiga bulan 
Mei, beberapa bahan materi dan media disiapkan untuk sosialisasi dalam rangka penguatan 
nilai-nilai profetik. Bahan-bahan yang dimaksud adalah materi dalam bentuk PowerPoint agar 
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penyajiannya lebih menarik, contoh-contoh perilaku, cerita Rasul, sikap, dan tindakan yang 
pernah dilakukan Rasulullah dalam bergaul dengan manusia, teman, serta kepada Allah. 
Media yang digunakan berupa proyektor. Selain itu, dilanjutkan dengan sosialisasi kegiatan 
penguatan nilai-nilai profetik. Sosialisasi dilakukan dengan tema “Penguatan Nilai-Nilai 
Profetik Pada Peserta Didik di Madrasah Manbaul Uloom Malaysia”. Pemateri yang 
memberikan ceramah adalah dua dosen, yaitu Dr. A. Fatikhul Amin Abdullah, M.Pd., dan Prof. 
Dr. Mohammad Thoha, M.Pd.I., yang dilaksanakan pada 6 Juni 2024 di Madrasah Manbaul 
Uloom Malaysia, dengan peserta didik sebanyak 25 santri. Rinciannya adalah 9 santri Ras 
Melayu, 5 santri dari Pakistan, 3 santri dari India, 4 santri dari Indonesia, 2 santri dari 
Bangladesh, 1 santri dari China, dan 1 santri dari Thailand. Berikut dokumentasi penyampaian 
materi nilai-nilai profetik kepada peserta didik Madrasah Manbaul Uloom. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penyampaian materi dan diskusi nilai-nilai profetik kepada peserta didik Madrasah Manbaul Uloom 
Malaysia (Koleksi Pribadi: 2024) 

 

Tahap Ketiga, Tahap Evaluasi dengan cara 1. Penguatan Kerjasama dengan Pihak 
Madrasah dan Komunitas Agama, 2. Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan, 3. Diseminasi 
Hasil dan Pembentukan Jaringan Kerjasama, Penandatanganan MoU atau Kerja sama 
masing-masing Kaprodi dengan Mudir Madrasah Manbaul Uloom. 

Gambar 2. Penandatanganan MoU atau Kerja sama masing-masing Kaprodi TIPS, MPI, PPG dengan Mudir 
Madrasah Manbaul Uloom (Koleksi pribadi 2024) 

 

Pada tahap selanjutnya, dilakukan pengukuran untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik atau santri Madrasah Manbaul Uloom Malaysia setelah mengikuti sosialisasi. 
Pendampingan dilakukan untuk melihat sejauh mana perkembangan atau menganalisis 
kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai profetik dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengukuran dilakukan sehari sebelum kembali ke Indonesia, yaitu 
pada tanggal 7 Juni 2024, dengan melakukan diskusi dan tanya jawab mengenai pengetahuan 
dan keinginan untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai profetik. 
Mayoritas santri sangat tertarik dan berkomitmen untuk melakukan dan menerapkan nilai-nilai 
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profetik seperti yang telah disosialisasikan sebelumnya. 
Berikut beberapa dokumentasi saat melakukan pengukuran terhadap pengetahuan dan 

kemauan minat dalam menjalani hidup dengan menerapkan nilai-nilai profetik serta melakukan 
survei respon terhadap pelaksanaan pengabdian yang ada.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengukuran untuk mengetahui kemamp uan peserta didik atau santri Madrasah Manbaul Uloom 
Malaysia setelah mengikuti sosialisasi.(Koleksi pribadi 2024) 

 

3.2 Hasil Pengabdian 
Pengabdian kepada masyarakat internasional di Madrasah Manbaul Uloom Kuala Lumpur, 

Malaysia, dirasakan oleh peserta/peserta didik cukup memberikan rona baru dalam 
pengalaman mereka yang tidak didapatkan selama ini. Seolah pendampingan ini menjadi hal 
yang baru dan mungkin agak unik bagi mereka, karena nilai-nilai profetik kali ini dikemas 
dengan pendekatan yang sangat menarik dan memberikan ruang bagi para peserta didik 
untuk berdiskusi dengan pemateri. Untuk memahami secara detail setiap dampak yang 
ditimbulkan sebelum, saat, dan setelah pendampingan dilakukan, kesan dan pesan dari 
peserta didik terhadap apa yang mereka rasakan sebelum dan sesudah pelatihan, serta apa 
yang akan mereka lakukan pasca-pengabdian yang telah menjadikan peserta didik sebagai 
objek pengabdian, sangat penting. Rata-rata seluruh santri tertarik untuk menerapkan pola 
hidup sesuai ajaran Nabi Muhammad karena pengetahuan tentang manfaat pola hidup yang 
baik dalam berteman, bersosialisasi, berdagang, belajar, dan dalam kehidupan rumah tangga. 
Bentuk pendampingan tersebut memberikan gambaran secara rinci mengenai pendampingan 
tentang Penguatan Nilai-Nilai Profetik pada Peserta Didik di Madrasah Manbaul Uloom 
Malaysia. 

Materi yang yang disampaikan pemateri pertama yaitu Dr. A. Fatikhul Amin Abdullah, M.Pd. 
lebih menekankan pada alasan Nabi Muhammad pantas dijadikan contoh (Prayitno dkk., 
2022) dengan menjelaskan berbagai kelebihan-kelebihan Nabi Muhammad serta dampak dari 
berbagai sisi jika mengikuti dan mencontoh Nabi Muhammad dalam menjalankan tugas dan 
kegiatan keseharian dalam segala profesi:  

Berikut uraian beberapa materi pemateri pertama. 
 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah (Qodir, 2015). 

Tujuan pendidikan adalah membentuk akhlaq yang mulia dan mengarah kepada perubahan 
tingkah laku (Al Ghazali). Pendidikan adalah pengaruh yang dilakukan oleh generasi 
dewasa pada generasi yang belum siap kehidupan sosialnya yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan fisik, intelektual, dan moral sesuai dengan tuntutan 
masyarakat politik secara keseluruhan (Emile Durkheim) (Jabrohim, 2016). 

Istilah “profetik” berasal dari kata bahasa Inggris prophetical yang mempunyai makna 
Kenabian atau sifat yang ada dalam diri seorang nabi. Nabi memiliki ciri-ciri sebagai 
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Manusia yang ideal secara spiritual-individual, menjadi pelopor perubahan, membimbing 
masyarakat ke arah perbaikan, dan melakukan perjuangan tanpa henti melawan 
penindasan (Astuti, 2017). 

Para nabi tidak hanya mengajarkan dzikir dan do’a tetapi mereka juga datang dengan suatu 
ideologi pembebasan, sehingga sering kali nabi dideskripsikan dengan hamba Allah yang 
ideal secara fisik (berbadan sehat dengan fungsi optimal), psikis (berjiwa bersih dan cerdas) 
yang telah berintegrasi dengan Allah dan malaikatNya, diberi kitab suci dan hikmah, 
bersamaan dengan itu dia mampu mengimplementasikan dalam kehidupan, dan 
mengkomunikasikannya secara efektif kepada sesama manusia. (Syaifullah & Yulianto, 
2021). 

Inilah tujuan dari penguatan nilai-nilai profetik yang sedang kita lakukan sekarang. Karena 
Potensi kenabian (nilai-nilai profetik) dapat menginternal dalam individu setelah ia 
melakukan proses edukasi yang didasarkan oleh nilai-nilai kenabian dalam Al-qur‟an, 
Sunnah dan Ijtihad dengan berbagai upaya melakukan pemikiran sehingga dapat 
menemukan kebenaran normatif dan faktual. setiap nabi diberikan sifat-sifat mulia yaitu 
Jujur (al-sidq), Amanah (al-amanah), Komunikatif (al-tablig) dalam arti selalu 
menyampaikan ajaran dan kebenaran, dan Cerdas (al- fatanah) seperti yang tertuang 
dalam syair pada kitab aqidatul awwam.  
 

لصاِّـدْقا وَالتـَبْلاـيْغا وَاْلَأمَانهَْ   أرَْسَـلَ أنَبْايَا ذَواي فـَطـَانـَهْ  )11( بِا
 

Misi kenabian tersebut dalam bingkai mengembangkan kitab suci yaitu: menjelaskan 
ajaran- ajaranNya, menyampaikan ajaran-ajaran Tuhan sesuai dengan perintahNya, 
memutuskan perkara atau problem yang dihadapi masyarakat; dan memberikan contoh 
pengamalan. (Sila, 2017). Keempat tugas dan misi ini jika dimaknai dalam konteks 
pendidikan, nabi memiliki tugas pertema, memahami Al-Qur‟an berarti nabi harus 
menguasai ilmu (ilahiyah) yang akan menjadi materi dan dijelaskan kepada peserta didik, 
kedua, menyampaikan materi (ajaran) tersebut kepada umat (peserta didik), ketiga, 
melakukan kontrol dan evaluasi dan jika terjadi penyelewengan dilakukan pendisiplinan diri 
agar tujuan pendidikan (ajaran) dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Keempat, 
memberikan contoh dan model ideal personal dan sosial lewat pribadi nabi yang menjadi 
rasul dan manusia biasa (Moh.Roqib, 2011:49). 

Berdasarkan beberapa nilai-nilai profetik tersebut sangat beruntung para peserta didik yang 
belajar di Madrasah Manbaul Uloom. Maka berbahagialah adek-adek semua bisa 
ditaqdirkan oleh Allah Swt menjadi bagian dari Madrasah Manbaul Uloom ini. Yang 
konsentrasi pada pengajaran Al-Quran. 

Inilah kurikulum Pendidikan yang telah langsung ditetapkan oleh Allah untuk diajarkan dan 
dipraktikkan kita sebagai penganut agama nabi Muhammad Saw. 

 

ُ عَلَى ٱلۡمُؤۡمانايَن إاذۡ بَـعَثَ فايهامۡ رَسُولا  لُواْ عَلَيۡهامۡ ءَايََٰتاهاۦ وَيُـزكَِّايهامۡ وَيُـعَلِّامُهُمُ ٱلۡكاتََٰبَ وَٱلۡۡاكۡمَةَ   لقََدۡ مَنَّ ٱللََّّ هامۡ يَـتـۡ مِّانۡ أنَفُسا
   مُّباين    وَإان كَانوُاْ مان قَـبۡلُ لفَاي ضَلََٰل  

 

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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Nabi (Prophet) yang menjadi acuan dalam pendidikan profetik adalah Nabi Muhammad 
SAW yang mana sebagai suri tauladan dan sebagai pendidik yang hebat (Nuraini, 
Marhayati, & Nelly, 2019). Nabi Muhammad SAW menyebarkan dan mengajarkan islam di 
mekkah yang tadinya kondisi mereka menyembah berhala, musyrik, dan sombong, maka 
dengan usaha dan kegiatan Nabi mengajarkan Islam kepada mereka, lalu tingkah laku 
mereka berubah menjadi penyembah Allah, menjadi mukmin, muslim dan menghormati 
orang lain. 

Dalam konsep Kuntowijoyo (2001:357) memasukan kata profetik kedalam penemuannya 
tentang ilmu-ilmu sosial profetik yang mengandung tiga muatan ilmu-ilmu sosial yaitu 
humanisme, leberasi, dan transendensi.  

Secara normatif-konseptual, paradigma profetik versi Kuntowijoyo didasarkan pada Surat 
Ali-Imran ayat 110 yang artinya: 
 

هَوۡنَ عَنا ٱلۡمُنكَرا وَتُـؤۡمانُونَ باٱللََّّاِۗ  مُرُونَ باٱلۡمَعۡرُوفا وَتَـنـۡ
ۡ
 كُنتُمۡ خَيَۡۡ أمَُّة  أخُۡراجَتۡ لالنَّاسا تََ

“Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan/dilahirkan ditengah-tengah manusia untuk 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran dan beriman kepada Allah” 

 
Dari ayat tersebutlah dasar ketiga pilar nilai ilmu sosial profetik yang digunakan oleh 
Kuntowijoyo yaitu; Amar Ma’ruf (humanisasi) mengandung pengertian memanusiakan 
manusia. Nahi Munkar (liberasi) mengandung pengertian pembebasan. Tu’minuna Bilah 
(transendensi), dimensi keimanan manusia. Selain itu dalam ayat tersebut juga terdapat 
empat konsep pendidikan profetik menurut Kuntowijoyo(Qodir, 2015); Empat konsep 
pendidikan profetik; Pertama, Umat terbaik (The Chosen People), yaitu untuk menjadi umat 
Islam sebagai umat terbaik dengan syarat mengerjakan tiga hal sebagaimana disebutkan 
dalam ayat tersebut. Umat Islam tidak secara otomatis menjadi The Chosen People, 
karena umat Islam dalam konsep The Chosen People ada sebuah tantangan untuk bekerja 
lebih keras dan berfastabiqul khairat. Kedua, Aktivisme atau praksisme gerakan Sejarah. 
Sikap bekerja keras dan ber-fastabiqul khairat ditengah-tengah umat manusia (Ukhrijat 
Linnas) yang terwujud dalam sikap partisipatif umat islam dalam percaturan sejarah. Oleh 
karenanya pengasingan diri secara ekstrim dan kerahiban tidak dibenarkan dalam Islam. 
Para intelektual yang hanya bekerja untuk ilmu atau kecerdasan tanpa menyapa dan 
bergelut dengan realitas sosial juga tidak dibenarkan. Ketiga, Pentingnya kesadaran. Nilai-
nilai profetik harus selalu menjadi landasan rasionalitas nilai bagi setiap praksisme gerakan 
dan membangun kesadaran umat, terutama umat Islam. Keempat, Etika profetik, Ayat 
tersebut mengandung etika yang berlaku umum atau untuk siapa saja baik itu individu atau 
masyarakat, point yang terakhir ini merupakan konsekuensi logis dari tiga kesadaran yang 
telah dibangun sebelumnya. (Fuadi, 2017). 

Sehingga disimpulkan bahwa, pendidikan profetik (Prophetic Teaching) adalah suatu 
metode pendidikan yang selalu mengambil inspirasi dari ajaran nabi Muhammad saw. 
Prinsip dalam pendidikan profetik yaitu mengutamakan integrasi. Dalam memberikan suatu 
materi bidang tertentu juga dikaitkan dengan landasan yang ada di Al Qur’an dan As 
Sunnah, sehingga tujuan baik duniawi maupun akhirat dapat tercapai. Bedanya manusia 
dengan malaikat ada pada kemampuan amar ma’ruf nahi munkar. 

Materi di atas memberikan gambaran tentang nilai-niali profetik yang harus dipahami dan 
diterapkan oleh peserta didik di Madrasah Manbaul Uloom Malaysia. Karena tidak mungkin 
peserta didik melakukan sesuatu jika tidak mengetahui pengtingnya hal yang akan 
dilakukan. Selain itu dengan adanya pemaparan materi tersebut peserta didik lebih punya 
semangat untuk meneladani nilai-nilai profetik yang sehingga masing-masing akan 
berupaya menjadi manusia pilihan dengan berbagai praktik baik yang dilakukan Nabi 
Muhammad Saw. 
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3.3 Pembahasan 
Setelah dilakukan pengumpulan data semua hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, maka perlu disajikan analisis hasil kegiatan, sehingga akan tercermin gambaran 
hasil akhir penguatan nilai-nilai profetik pada peserta didik Madrasah Manbaul Uloom Malaysia 
yang teah dilakukan dengan model sosialisasi dalam bentuk ceramah dan diskusi. Berikut 
beberapa analisis singkat dari hasil data kegiatan selama pengabdian penguatan nilai-nilai 
profetik; 

 
3.3.1 Analisis data pengamatan proses sosialisasi penguatan nilai-nilai profetik pada peserta 

didik Madrasah Manbaul Uloom 
Hasil pengamatan dan diskusi praktik peserta penguatan nilai-nilai profetik pada peserta 

didik Madrasah Manbaul Uloom yang menghasilkan santri yang memahami nilai-nilai profetik 
dan berkomitmen akan menjalankan dan menerapkan nilai-niali profetik dalam kehidupannya. 
Adapun yang diobesrvasi oleh pengajar Madrasah pasca pelatihan terkait keberadaan 
memperhatian keberadaan nilai-nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi serta praktik nilai-
nilai Shiddiq, Amanah, Tabligh, Fathonah pada peserta didik. 

Berikut diagram hasil observasi pasca pelatihan penguatan nilai-nilai profetik pada peserta 
didik Madrasah Manbaul Uloom; 

 
Gambar 4. Diagram Pengetahuan tentang nilai-nilai profetik  

(Dokumen Pribadi: 2024) 

 
Sebaran kemampuan terhadap pengetahuan nilai-nilai profetik pada peserta didik 

Madrasah Manbaul Uloom mendapat hasil yang luar biasa. Ternyata hasilnya diluar dugaan. 
Dari 25 orang peserta 47,9% memahami dengan baik artinya beberapa item-item dari indicator 
nilai-nilai profetik. Kemampuan keseluruhan memang tidak sama sekalipun ada peserta yang 
masih mencoba untuk mencoba dengan sunguh sungguh, sehingga dinilai oleh pemateri, 
pengetahuannya yang dinilai kurang berada di angka 9,7%, jauh dari angka pemahaman baik 
dari keseluruhan peserta. Sehingga boleh dikata, pendampingan ini sudah membuat peserta 
dapat memahami nilai-nilai profetik sekalipun tidak maksimal, namun mereka butuh 
pendampingan untuk menuju insan yang profetik yang lebih bermutu. 

 
3.3.2 Analisis angket respon peserta terhadap kegiatan pelatihan dan sosialisasi untuk 

penguatan nilai-nilai profetik. 
Hasil diskusi dan pengukuran akhir untuk memantau hasil dari sosialisasi terlihat cukup baik 

walau hanya dengan waktu yang terbatas. Untuk menyingkronkan hasil tersebut butuh data 
dan analisis tambahan berupa respon peserta terhadap kegiatan ini. Berikut hasil akhir angket 
respon peserta terhadap penguatan nilai-nilai profetik; 
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Gambar 5. Diagram respon peserta terhadap pelatihan 

(Dokumen Pribadi 2024) 
 

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara perubahan perilaku dan 
pengetahuan para santri dengan respon peserta terhadap pelatihan dan sosialisasi. Sebanyak 
67% peserta didik mengaku menerima hal baru terkait nilai-nilai profetik yang sebelumnya 
belum mereka ketahui dan siap untuk melakukan perubahan perilaku. 21% peserta didik 
mengaku setuju dengan menerima hal baru terkait nilai-nilai profetik yang sebelumnya belum 
mereka ketahui dan siap untuk melakukan perubahan perilaku. 9% mengaku kurang setuju 
bahwa materi yang disampaikan adalah hal baru terkait nilai-nilai profetik yang sebelumnya 
belum mereka ketahui dan siap untuk melakukan perubahan perilaku. 3% peserta didik tidak 
setuju bahwa mereka telah menerima hal baru terkait nilai-nilai profetik karena sebelumnya 
sudah mereka ketahui. Diagram tersebut menunjukkan bahwa hampir semua peserta setuju 
dan menyukai pengabdian ini. Jawaban tersebut dikuatkan dengan rasa sedih mendalam dari 
para santri ketika para pengabdi pamit untuk meninggalkan Madrasah Manbaul Uloom. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat dideskripsikan bahwa pelaksanaan Penguatan Nilai-
Nilai Profetik pada peserta didik Madrasah Manbaul Uloom Malaysia berhasil dilakukan dan 
memberi dampak positif terhadap peserta. Hal ini dikuatkan dengan hasil data sebagai berikut: 
1) Ada perbedaan dan peningkatan antara sebelum dan sesudah sosialisasi, yang 
menggambarkan kondisi kognitif peserta sebelum dan sesudah diberikan materi. Maka, model 
penguatan ini sangat tepat dan mudah diserap oleh peserta didik. 2) Nilai pengetahuan rata-
rata dari 5 indikator penilaian menunjukkan 47,9%, yang tergolong baik. 3) Respon peserta 
terhadap kegiatan pendampingan ini juga baik, bahkan peserta setuju dan menyukai 
pengabdian ini, serta berharap diadakannya kembali pengabdian serupa. 
 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pelaksanaan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan di Madrasah 
Manbaul Uloom Malaysia, dapat disimpulkan beberapa hal penting. Pertama, terdapat 
peningkatan pemahaman tentang nilai profetik di kalangan peserta didik. Melalui workshop 
dan diskusi kelompok, mereka menunjukkan pemahaman yang signifikan terhadap tiga pilar 
nilai profetik, yakni humanisasi (amar ma’ruf), liberasi (nahi munkar), dan transendensi 
(tu’minuuna billah). Peserta didik mampu memahami pentingnya berbuat baik kepada sesama 
dan menerapkannya dalam interaksi sehari-hari, menghindari perilaku negatif, serta lebih aktif 
dalam praktik ibadah dan menjalin hubungan spiritual yang lebih mendalam dengan Allah 
SWT. Kedua, perlu adanya tindak lanjut untuk peningkatan kompetensi guru atau ustaz secara 
berkala. Guru dan ustaz di Madrasah Manbaul Uloom memperoleh wawasan baru mengenai 
cara mengintegrasikan nilai-nilai profetik ke dalam kurikulum dan metode pengajaran, yang 
membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih holistik dan bermakna. Ketiga, 
Program ini telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, di mana peserta didik 
dan guru bekerja sama menerapkan nilai moral, spiritual, serta budaya saling menghormati, 
tanggung jawab, dan kepedulian sosial di madrasah. Keempat, meskipun ada beberapa 
tantangan, seperti keterbatasan waktu untuk pelaksanaan program secara intensif dan 
kebutuhan dukungan fasilitas pendidikan yang lebih memadai, antusiasme dari peserta didik, 
guru, dan komunitas memberikan peluang besar untuk melanjutkan dan mengembangkan 
program ini di masa depan. 

Respon Peserta

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
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